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The rapid development of AI provides opportunities for community organizations to 
enhance productivity and digital literacy. However, a limited understanding of AI 
concepts and ethical considerations remains a challenge in utilizing AI responsibly. This 
community service program aimed to improve Karang Taruna members’ understanding 
of AI concepts, ethical AI use, and practical skills in using Google Gemini, Canva AI, 
and Suno AI. The program was held on July 5, 2026, at the Karang Taruna Secretariat, 
Penggilingan Village, Cakung District, East Jakarta, through seminars, workshops, 
demonstrations, practical sessions, and mentoring. Evaluation was carried out using pre-
tests, post-tests, and feedback questionnaires distributed via Google Forms. 
The evaluation involved 13 participants in the pre-test, 10 active participants during the 
activity, and 9 participants in the post-test. The participants who completed both tests 
achieved the maximum score, resulting in a ceiling effect that limited the measurement 
of learning improvement using the Normalized Gain method. Participants gave positive 
feedback regarding the learning materials, delivery methods, and activity implementation. 
During the practical sessions, participants produced AI-assisted outputs, including event 
concepts, promotional posters, and background music using the introduced AI tools. 
These findings suggest that seminars and workshops accompanied by practical sessions 
may contribute to improving AI literacy and promoting responsible AI utilization among 
youth organizations. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan kecerdasan artifisial (AI) telah menjadi salah satu pendorong utama 

transformasi digital di berbagai sektor, termasuk pendidikan, pemerintahan, dunia usaha, dan 
organisasi kemasyarakatan. Kehadiran AI generatif memungkinkan masyarakat menyusun 
dokumen, mengolah informasi, menghasilkan desain visual, serta membuat konten multimedia 
secara lebih cepat dan efisien sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan inovasi di berbagai 
bidang. Stanford University (2024) melaporkan bahwa adopsi AI generatif terus meningkat secara 
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signifikan, sedangkan Caluori (2024) menjelaskan bahwa AI merupakan teknologi yang mampu 
membantu manusia dalam memahami bahasa, mengenali gambar, menghasilkan konten, serta 
mendukung pengambilan keputusan pada berbagai aktivitas digital. 

Di Indonesia, perkembangan AI juga menunjukkan tren yang positif, namun tingkat 
pemanfaatannya masih belum optimal. Djuuna et al. (2026) menjelaskan bahwa penggunaan AI 
masih didominasi untuk kebutuhan pembelajaran dan hiburan, sementara pemanfaatannya dalam 
mendukung produktivitas masyarakat relatif rendah akibat keterbatasan literasi AI. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memerlukan kemampuan menggunakan AI, 
tetapi juga pemahaman mengenai cara kerja, batasan, serta kemampuan mengevaluasi hasil AI 
secara kritis agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif dan bertanggung jawab, sebagaimana 
dikemukakan oleh Stolpe dan Hallström (2024). 

Seiring meningkatnya pemanfaatan AI, aspek etika menjadi perhatian penting karena 
teknologi ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga menyangkut tanggung 
jawab sosial, keamanan, serta dampaknya terhadap masyarakat. Husain et al. (2026) menjelaskan 
bahwa implementasi AI memerlukan penguatan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan regulasi 
yang adaptif, sedangkan Loedijanto (2026) menekankan pentingnya human oversight agar setiap 
keluaran AI tetap berada di bawah pengawasan manusia. Sejalan dengan hal tersebut, Díaz-
Rodríguez et al. (2023) menyatakan bahwa AI yang dapat dipercaya harus memenuhi prinsip 
legalitas, etika, serta ketangguhan teknis dan sosial, sementara Verdicchio & Perin (2022) 
menegaskan bahwa tanggung jawab moral atas penggunaan AI tetap berada pada manusia. 

Selain memberikan berbagai manfaat, penggunaan AI juga berpotensi menimbulkan 
berbagai risiko apabila tidak digunakan secara bertanggung jawab. Monteith et al. (2024) 
menjelaskan bahwa AI generatif dapat menghasilkan informasi yang tampak meyakinkan, tetapi 
mengandung kesalahan fakta, sumber yang tidak valid, maupun informasi yang tidak masuk akal, 
sedangkan Sun et al. (2024) mengemukakan bahwa kesalahan tersebut dapat berupa AI hallucination, 
kesalahan logika, kesalahan penalaran, hingga fabrikasi informasi. Di samping itu, penggunaan AI 
juga harus memperhatikan perlindungan data pribadi sesuai Undang-Undang Nomor 27 Tahun 
2022 tentang pelindungan data pribadi agar pemanfaatannya tetap berlangsung secara etis dan 
bertanggung jawab Republik Indonesia, (2022). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan AI 
mampu meningkatkan kompetensi digital peserta dalam memanfaatkan teknologi secara produktif. 
Hidayat et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan AI dapat meningkatkan pemahaman anggota 
karang taruna mengenai pemanfaatan AI untuk mendukung pelayanan organisasi, sedangkan Arifin 
& Ariesmansyah (2024) menunjukkan bahwa sosialisasi AI berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam menghadapi perkembangan teknologi digital. Selain itu, Ariani et 
al. (2024) menjelaskan bahwa AI dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembuatan media 
publikasi organisasi. Supriyadi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Canva AI 
mampu meningkatkan kualitas desain media publikasi, sedangkan Sari & Sawitri (2025) 
membuktikan bahwa Suno AI dapat dimanfaatkan dalam pembuatan konten audio yang 
mendukung penyampaian informasi secara lebih kreatif. 

Karang Taruna RT 006 RW 011 Kelurahan Penggilingan merupakan organisasi 
kepemudaan yang aktif berperan dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan sebagai wadah 
pengembangan potensi generasi muda di lingkungan RT. Hasil wawancara dengan Zalfa Nida 
Zahrah selaku sekretaris Karang Taruna menunjukkan bahwa organisasi tersebut secara aktif 
menyelenggarakan berbagai kegiatan kepemudaan, seperti peringatan hari besar nasional dan hari 
besar Islam yang melibatkan partisipasi masyarakat. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa Karang 
Taruna memiliki peran penting sebagai penggerak kegiatan masyarakat sekaligus sebagai organisasi 
yang membutuhkan pengelolaan program secara efektif. 

Pelaksanaan berbagai kegiatan tersebut memerlukan proses perencanaan, koordinasi, 
administrasi, dan penyebaran informasi yang baik agar setiap program dapat terlaksana secara 
optimal. Dalam pelaksanaannya, pengurus karang taruna perlu menyusun proposal kegiatan, surat-
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menyurat, materi publikasi, dokumentasi, serta menyampaikan informasi kepada masyarakat 
melalui berbagai media komunikasi. Oleh karena itu, pemanfaatan AI berpotensi membantu 
meningkatkan efisiensi penyusunan dokumen organisasi, pembuatan media publikasi, pengelolaan 
dokumentasi, serta penyebaran informasi kepada masyarakat secara lebih cepat dan efektif. 

Selain aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan, anggota Karang Taruna RT 006 RW 011 
memiliki latar belakang yang beragam, mulai dari siswa SMP, SMA/SMK, mahasiswa, hingga 
anggota yang telah bekerja. Keberagaman tersebut menyebabkan tingkat literasi digital dan 
kemampuan memanfaatkan teknologi pada setiap anggota tidak sama sehingga diperlukan 
pelatihan yang mampu memberikan pemahaman dasar mengenai AI sekaligus keterampilan praktis 
yang dapat diterapkan dalam mendukung program kerja organisasi. Kondisi tersebut menjadi dasar 
perlunya pelatihan yang tidak hanya memperkenalkan penggunaan AI, tetapi juga membekali 
peserta dengan pemahaman mengenai etika penggunaan AI, perlindungan data pribadi, verifikasi 
informasi, dan teknik penyusunan prompt yang efektif. 

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian telah membahas pemanfaatan AI, sebagian besar 
masih berfokus pada pengenalan AI secara umum atau penggunaan platform tertentu, sehingga 
belum banyak kegiatan yang mengintegrasikan literasi AI, etika penggunaan AI, teknik penyusunan 
prompt, serta praktik penggunaan Google Gemini, Canva AI, dan Suno AI dalam satu rangkaian 
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi kepemudaan. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini mengusung program AI in Action: Etika dan Implementasi Kecerdasan Artifisial 
melalui seminar dan workshop yang bertujuan meningkatkan pemahaman anggota Karang Taruna 
mengenai konsep AI dan etika penggunaannya, termasuk perlindungan data pribadi, hak cipta, 
transparansi penggunaan AI, serta verifikasi informasi, sekaligus meningkatkan keterampilan 
anggota dalam menyusun prompt yang efektif untuk membuat dokumen, poster infografis, hingga 
musik sesuai dengan kebutuhan organisasi menggunakan Google Gemini, Suno AI, dan Canva AI. 
Melalui kegiatan ini diharapkan anggota Karang Taruna mampu memanfaatkan AI secara efektif, 
etis, dan bertanggung jawab untuk mendukung pelaksanaan berbagai program kerja organisasi. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2026 di Kantor 
Sekretariat RT 006 RW 011, Kelurahan Penggilingan, Kecamatan Cakung, Kota Administrasi 
Jakarta Timur. Peserta kegiatan merupakan anggota Karang Taruna RT 006 RW 011 dengan 
jumlah peserta sebanyak 10 orang. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar dan workshop AI 
in Action: Etika dan Implementasi AI dengan tahapan pelaksanaan yang terdiri atas tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap pendampingan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdi melakukan observasi dan koordinasi dengan pengurus 
RT serta Karang Taruna untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta, menentukan jadwal kegiatan, 
dan menyiapkan sarana pendukung. Selain itu, tim pengabdi menyusun modul pelatihan, bahan 
presentasi, media praktik, instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test, serta mempersiapkan 
platform AI yang digunakan selama kegiatan, yaitu Google Gemini, Canva AI, dan Suno AI. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui pemahaman awal 
peserta mengenai AI. Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan melalui sesi seminar yang membahas 
konsep dasar AI, manfaat AI, etika penggunaan AI, perlindungan data pribadi, hak cipta, 
transparansi, dan verifikasi informasi. Setelah sesi seminar, kegiatan dilanjutkan dengan workshop 
berupa praktik langsung menggunakan Google Gemini, Canva AI, dan Suno AI. Pada tahap ini, 
peserta melakukan penyusunan prompt, pembuatan dokumen, desain poster, infografis, serta 
konten audio berbasis AI dengan pendampingan tim pengabdi. 

Tahap pendampingan dilakukan setelah seminar dan workshop untuk membantu peserta 
menerapkan materi yang telah diperoleh serta menyelesaikan hasil praktik. Evaluasi kegiatan 
dilakukan melalui pre-test, post-test, dan kuesioner umpan balik menggunakan Google Forms. Data 
hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta, 
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sedangkan hasil kuesioner digunakan untuk mengevaluasi tanggapan peserta terhadap pelaksanaan 
kegiatan. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk AI in Action: Etika dan Implementasi AI 
dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2026 di Kantor Sekretariat RT 006 RW 011 Kelurahan 
Penggilingan, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur dengan sasaran anggota Karang Taruna yang 
terdiri atas pelajar, mahasiswa, dan pekerja. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan literasi AI 
melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi penggunaan teknologi, serta pendampingan 
praktik sehingga peserta tidak hanya memahami konsep AI, tetapi juga mampu mengenali peluang 
pemanfaatannya dalam mendukung kegiatan organisasi. Pendekatan pelatihan yang 
mengintegrasikan penyampaian materi, praktik, dan pendampingan telah dilaporkan mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan peserta dalam memanfaatkan 
teknologi digital secara lebih efektif Mariana et al., (2026). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi bersama pengurus 
RT 006 RW 011 serta Karang Taruna untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, karakteristik 
peserta, dan kesiapan lokasi kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa mitra memerlukan 
peningkatan kapasitas dalam pemanfaatan AI, khususnya untuk mendukung penyusunan dokumen 
organisasi, pembuatan media publikasi, dan pengelolaan informasi kegiatan masyarakat. 
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdi menyusun modul pelatihan, bahan presentasi, 
instrumen evaluasi berupa pre-test, post-test, serta kuesioner umpan balik menggunakan Google 
Forms. Selain itu, berbagai sarana pendukung, seperti proyektor, sistem audio, koneksi internet, 
dan media praktik dipersiapkan guna menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan. Proses 
observasi dan koordinasi bersama mitra disajikan pada Gambar 2.  

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi seminar yang membahas konsep dasar AI, 
perkembangan AI generatif, peluang penerapan AI dalam organisasi kemasyarakatan, serta aspek 
etika penggunaan AI, meliputi perlindungan data pribadi, hak cipta, transparansi, dan pentingnya 
melakukan verifikasi terhadap informasi yang dihasilkan AI. Penyampaian materi dilakukan secara 
interaktif melalui presentasi dan diskusi sehingga peserta dapat menghubungkan materi dengan 
kebutuhan organisasi yang mereka hadapi. Dokumentasi penyampaian materi seminar ditampilkan 

Gambar 1. Tahapan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Gambar 2. Observasi lapangan dan koordinasi dengan karang taruna 
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pada Gambar 3, sedangkan interaksi antara peserta dan pemateri selama sesi diskusi ditunjukkan 
pada Gambar 4. Antusiasme peserta terlihat dari berbagai pertanyaan yang diajukan mengenai 
pemanfaatan AI untuk penyusunan proposal kegiatan, administrasi organisasi, hingga pembuatan 
konten publikasi Karang Taruna. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan 
relevan dengan kebutuhan peserta sekaligus mendorong berkembangnya kemampuan berpikir 
kritis dalam mengevaluasi keluaran AI. Menurut Walter (2024), AI literacy tidak hanya berfokus 
pada kemampuan mengoperasikan teknologi AI, tetapi juga mencakup kemampuan menyusun 
prompt, mengevaluasi kualitas informasi, dan memahami implikasi etis dari penggunaan AI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
Setelah sesi seminar, kegiatan dilanjutkan dengan workshop yang berfokus pada  

demonstrasi penggunaan beberapa platform AI, yaitu Google Gemini, Canva AI, dan Suno AI. 
Melalui demonstrasi tersebut, pemateri memperlihatkan proses penyusunan prompt yang efektif 
untuk menghasilkan konsep kegiatan, desain media publikasi, dan konten multimedia yang sesuai 
dengan kebutuhan organisasi. Studi kasus yang digunakan berupa penyusunan konsep kegiatan 
Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia sehingga peserta dapat memahami penerapan 
AI dalam konteks yang dekat dengan aktivitas Karang Taruna. Proses demonstrasi penggunaan 
platform AI oleh pemateri ditampilkan pada Gambar 5. Pendekatan berbasis demonstrasi dan 

Gambar 3. Penyampaian materi seminar 

Gambar 4 Sesi diskusi dengan peserta 
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praktik ini memberikan gambaran kepada peserta mengenai hubungan antara kualitas prompt 
dengan kualitas keluaran AI, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai cara memanfaatkan AI secara optimal. Pembelajaran berbasis praktik (hands-on learning) 
diketahui mampu meningkatkan kompetensi digital peserta karena memberikan pengalaman 
belajar yang lebih kontekstual dibandingkan penyampaian teori semata Achmad Daengs GS et al., 
(2024). 

Sebagai tahap akhir, peserta memperoleh pendampingan untuk memahami proses 
penyusunan prompt serta pemanfaatan platform AI sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pada sesi 
ini, pemateri memberikan contoh implementasi AI melalui penyusunan konsep kegiatan 
menggunakan Google Gemini, pembuatan desain poster menggunakan Canva AI, dan pembuatan 
musik latar menggunakan Suno AI. Salah satu contoh output berupa desain poster kegiatan Hari 
Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang dihasilkan melalui Canva AI berdasarkan 
prompt yang didemonstrasikan oleh pemateri. Selama proses pendampingan, peserta juga diberikan 
penjelasan mengenai pentingnya mengevaluasi setiap keluaran AI dari aspek akurasi informasi, 
kesesuaian konteks, serta etika penggunaan sebelum dimanfaatkan sebagai dokumen maupun 
media publikasi organisasi. Pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta 
bahwa AI merupakan alat bantu untuk meningkatkan produktivitas, sedangkan validasi akhir 
terhadap hasil yang dihasilkan tetap menjadi tanggung jawab pengguna Helmita et al., (2025). 
Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi 
yang telah disampaikan selama seminar dan workshop. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa 
pre-test dan post-test yang diberikan melalui Google Forms sebelum dan sesudah pelaksanaan 
kegiatan. Pertanyaan yang diberikan mencakup konsep dasar AI, etika penggunaan AI, 
pemanfaatan berbagai platform AI, teknik penyusunan prompt, serta perlindungan data pribadi 
dalam penggunaan teknologi AI. Evaluasi ini bertujuan untuk memetakan tingkat penguasaan 
materi peserta sekaligus menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebanyak 13 peserta yang mengikuti evaluasi awal 
memperoleh persentase jawaban benar sebesar 100%, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman awal yang baik mengenai 

Gambar 5. Demonstrasi pada sesi workshop 
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konsep AI, etika penggunaan AI, pemanfaatan berbagai platform AI, serta pentingnya 
perlindungan data pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan 
dasar sebelum mengikuti seminar dan workshop, sehingga kegiatan lebih difokuskan pada penguatan 
pemahaman konseptual serta penerapan AI secara etis dan bertanggung jawab. 

 
Setelah seluruh rangkaian seminar dan workshop selesai, peserta kembali mengisi post-test 

menggunakan instrumen yang sama. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 9 peserta yang mengikuti 
post-test juga memperoleh persentase jawaban benar sebesar 100%, sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 7. Meskipun jumlah responden pada post-test lebih sedikit dibandingkan pre-test, seluruh 
peserta yang mengikuti evaluasi akhir tetap mampu mempertahankan penguasaan materi yang telah 
dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik serta 
mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai pemanfaatan AI secara etis, produktif, dan 
bertanggung jawab. 

 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta, dilakukan analisis menggunakan 

metode Normalized Gain (N-Gain) dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test setiap peserta. 
Rumus perhitungan N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan di bawah ini. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠 − 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡
=
100 − 100

100 − 100
=
0

0
= 0 

 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh peserta memperoleh nilai pre-test dan post-

test sebesar 100, sehingga perhitungan N-Gain menghasilkan bentuk 0/0. Kondisi tersebut terjadi 
karena penyebut pada rumus N-Gain, yaitu selisih antara skor maksimum dan skor pre-test, bernilai 
nol. Oleh karena itu, nilai N-Gain tidak dapat digunakan untuk menggambarkan peningkatan hasil 
belajar peserta pada kegiatan ini. 

 
Perbandingan nilai pre-test dan post-test setiap peserta disajikan pada Gambar 9. Grafik 

menunjukkan bahwa seluruh peserta memperoleh nilai yang sama pada kedua tahap pengujian, 
yaitu sebesar 100, sehingga tidak terdapat selisih nilai yang dapat dihitung sebagai peningkatan hasil 

Gambar 7. Hasil post-test 

Gambar 8. Perbandingan nilai pre-test dan post-test peserta. 

Gambar 6. Hasil pre-test 
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belajar menggunakan metode N-Gain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memiliki 
tingkat pemahaman yang sangat baik sejak sebelum kegiatan dilaksanakan dan mampu 
mempertahankan pemahaman tersebut hingga kegiatan berakhir. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ceiling effect, yaitu keadaan ketika peserta telah 
mencapai skor maksimum pada pengukuran awal sehingga instrumen evaluasi tidak lagi memiliki 
ruang untuk mendeteksi peningkatan kemampuan melalui perhitungan N-Gain. Dengan demikian, 
efektivitas kegiatan lebih tepat diinterpretasikan berdasarkan keberhasilan peserta dalam 
mempertahankan tingkat pemahaman, keterlibatan aktif selama seminar dan workshop, serta 
kemampuan mengimplementasikan penggunaan AI secara etis dan bertanggung jawab pada sesi 
praktik yang telah dilaksanakan. 

Selain evaluasi melalui pre-test dan post-test, penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan juga 
dilakukan menggunakan kuesioner umpan balik yang diisi peserta melalui Google Forms dengan 
skala Likert lima tingkat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan 
penilaian sangat setuju terhadap pelaksanaan kegiatan. Sebanyak 90% peserta (9 dari 10 orang) 
menyatakan bahwa seminar dan workshop berjalan dengan baik, materi memberikan wawasan baru, 
meningkatkan pemahaman praktis, serta memberikan kepuasan terhadap kegiatan secara 
keseluruhan. Sementara itu, aspek penguasaan materi, penyampaian materi, keterlibatan peserta, 
kemudahan akses, dan ketepatan waktu juga didominasi oleh penilaian sangat setuju dan setuju, 
yang menunjukkan bahwa kegiatan telah memenuhi ekspektasi peserta baik dari segi materi 
maupun pelaksanaannya. 
Pembahasan 

Pelaksanaan seminar dan workshop AI in Action: Etika dan Implementasi Kecerdasan 
Artifisial menunjukkan bahwa program berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan 
literasi AI peserta melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung. 
Selama pelaksanaan kegiatan terdapat dinamika jumlah partisipan, yaitu 13 responden pada pre-test, 
10 peserta yang mengikuti kegiatan hingga selesai, serta 9 responden yang mengisi post-test akibat 
kendala teknis pada salah satu perangkat peserta. Meskipun demikian, seluruh peserta aktif tetap 
dapat mengisi kuesioner umpan balik, sehingga data kepuasan merepresentasikan keseluruhan 
peserta yang mengikuti rangkaian kegiatan. Kondisi tersebut tidak memengaruhi interpretasi hasil 
karena instrumen post-test tetap diperoleh dari peserta yang menyelesaikan evaluasi akhir, sedangkan 
kuesioner umpan balik menggambarkan persepsi seluruh peserta terhadap kualitas pelaksanaan 
program. 

Dari aspek edukasi, kegiatan ini berhasil memberikan pemahaman mengenai konsep dasar 
AI, etika penggunaan AI, risiko penyebaran hoaks dan deepfake, pentingnya verifikasi informasi, 
serta perlindungan data pribadi. Tingginya tingkat kepuasan peserta terhadap materi menunjukkan 
bahwa topik yang disampaikan relevan dengan kebutuhan anggota Karang Taruna dalam 
menghadapi perkembangan teknologi digital. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kong et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa program literasi AI tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, 
tetapi juga membangun kesadaran etis dalam penggunaan teknologi AI. Dengan demikian, materi 
yang diberikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap 
kritis peserta dalam memanfaatkan AI secara bertanggung jawab. 

Dari aspek keterampilan praktis, metode hands-on workshop memungkinkan peserta 
menerapkan materi secara langsung melalui pemanfaatan Google Gemini, Canva AI, dan Suno AI 
untuk menghasilkan konsep kegiatan, desain poster, serta musik latar bertema Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia. Luaran tersebut menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami teori, 
tetapi juga mampu mengimplementasikan AI sebagai alat pendukung produktivitas organisasi. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sullivan et al. (2024) yang melaporkan bahwa pelatihan AI 
berbasis praktik mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan, dan kesiapan peserta dalam 
memanfaatkan AI pada aktivitas nyata. Pendekatan ini juga mendukung konsep learning by doing, di 
mana keterlibatan langsung peserta dalam proses pembelajaran menghasilkan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. 
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Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh peserta memperoleh nilai sempurna pada pre-test 
maupun post-test. Kondisi tersebut menyebabkan perhitungan Normalized Gain (N-Gain) tidak dapat 
dilakukan karena terjadi ceiling effect, yaitu seluruh peserta telah mencapai skor maksimum sejak 
pengukuran awal. Fenomena ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan awal 
yang baik mengenai AI sebelum mengikuti kegiatan. Oleh karena itu, keberhasilan program lebih 
tepat diinterpretasikan sebagai kemampuan mempertahankan sekaligus memperkuat pemahaman 
peserta daripada meningkatkan skor hasil belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas suatu 
program literasi AI tidak hanya dapat diukur melalui peningkatan nilai tes, tetapi juga melalui 
kemampuan peserta mempertahankan kompetensi serta menerapkannya dalam konteks nyata. 

Secara keseluruhan, integrasi antara penyampaian materi, demonstrasi penggunaan AI, dan 
pendampingan praktik terbukti saling melengkapi dalam mendukung peningkatan literasi AI 
peserta. Program ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual mengenai AI dan etika 
penggunaannya, tetapi juga menghasilkan keterampilan praktis yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung kegiatan organisasi Karang Taruna. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa model 
pelatihan berbasis praktik dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kesiapan 
masyarakat menghadapi perkembangan teknologi AI, terutama pada organisasi kepemudaan di 
tingkat komunitas. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "AI in Action: Etika dan Implementasi Kecerdasan Artifisial" bagi 
anggota Karang Taruna RT 006 RW 011 Kelurahan Penggilingan berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai konsep dasar kecerdasan artifisial beserta etika penggunaannya meliputi perlindungan 
data pribadi, hak cipta, transparansi, dan verifikasi informasi sekaligus membekali peserta dengan keterampilan praktis 
menyusun prompt menggunakan Google Gemini, Canva AI, dan Suno AI. Keberhasilan ini terlihat dari keterlibatan 
aktif peserta dalam praktik penyusunan prompt dengan bimbingan langsung tim pengabdi, di mana peserta 
memperoleh pemahaman mengenai hubungan antara kualitas prompt dan kualitas keluaran AI melalui contoh 
implementasi berupa konsep kegiatan, desain poster, dan musik latar bertema Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 
yang didemonstrasikan pemateri. 

Hasil pre-test dan post-test yang sama-sama mencapai skor sempurna menunjukkan bahwa peserta telah 
memiliki pemahaman dasar yang baik sejak awal dan mampu mempertahankannya hingga akhir kegiatan, sehingga 
efektivitas program lebih tepat dilihat dari konsistensi pemahaman dan keterlibatan aktif peserta, bukan dari 
peningkatan skor. Hal ini diperkuat oleh hasil kuesioner umpan balik, di mana mayoritas peserta menilai materi, 
metode penyampaian, dan pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan sangat memuaskan. Dengan demikian, pendekatan 
yang mengintegrasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan pendampingan praktik terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi AI pada organisasi kepemudaan tingkat komunitas, sekaligus mendorong pemanfaatan AI secara 
kritis, etis, dan bertanggung jawab untuk mendukung produktivitas program kerja Karang Taruna. 
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